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Abstrak: Pendidikan pesantren berperan penting dalam membentuk karakter santri, namun
menghadapi tantangan globalisasi seperti krisis moral dan individualisme. Integrasi
pendekatan Konseling Person-Centered Therapy (PCT) dari Carl Rogers, yang menekankan
empati dan penghormatan terhadap individu, dinilai selaras dengan nilai-nilai pesantren.
Penelitian ini mengeksplorasi pemikiran dan praktik Nyai Zainiyah As’ad dalam
mengadaptasi PCT untuk membentuk karakter santri. Dengan metode hermeneutik-
etnografi, studi ini menganalisis teks pendidikan dan praktik pesantren melalui observasi serta
wawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan Nyai Zainiyah menekankan nilai
empati, kesederhanaan, kejujuran, dan kemandirian, sekaligus mendorong santri berpikir
kritis dan berkembang secara spiritual. Meski menghadapi tantangan seperti struktur
hierarkis, integrasi PCT tetap memungkinkan melalui pendekatan humanistik dan nilai-nilai
Islam seperti zbsan dan ukbuwah. Model ini menawarkan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pendidikan karakter yang adaptif, holistik, dan kontekstual di era globalisasi.

Kata Kunci: pendidikan pesantren, Person-Centered Therapy, Nyai Zainiyah, pendidikan karakter,
globalisasi

Abstract: Pesantren education plays a crucial role in shaping students' character, yet it faces
challenges in the era of globalization, such as moral crises and rising individualism. The
integration of Person-Centered Therapy (PCT), developed by Carl Rogers—which
emphasizes empathy and unconditional positive regard—is considered compatible with
pesantren values. This study explores the thought and educational practice of Nyai Zainiyah
As’ad in adapting PCT to build students’ character. Using a hermeneutic-ethnographic
approach, it analyzes educational texts and pesantren practices through observation and in-
depth interviews. The findings reveal that Nyai Zainiyah’s educational model emphasizes
empathy, simplicity, honesty, and independence, while encouraging critical thinking and
spiritual growth. Despite structural challenges such as hierarchical authority, integrating PCT
remains feasible through humanistic approaches and Islamic values like zhsan and ukbuwah.
This model offers both theoretical and practical contributions to character education,
proposing an adaptive, holistic, and context-based framework for nurturing morally
grounded and intellectually resilient individuals in the globalized era.

Keywords: pesantren education, Person-Centered Therapy, Nyai Zainiyah, character education,
lobalization
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PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang berfungsi tidak hanya sebagai
arena transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan
kepribadian, relasi etis, dan orientasi makna hidup santri. Dalam menghadapi tantangan
global berupa krisis moral, individualisme, dan disrupsi relasi sosial akibat digitalisasi,
pesantren dituntut mengembangkan kerangka pedagogis yang mampu menopang
pertumbuhan personal tanpa melepaskan fondasi nilai spiritualnya. Integrasi Person-Centered
Therapy (PCT) dalam konteks ini tidak dimaknai sekadar sebagai pendekatan yang “selaras”
atau “cocok” dengan pesantren, melainkan sebagai kontribusi teoretis untuk
merekonseptualisasi PCT sebagai model pendidikan humanistik berbasis komunitas dan
spiritualitas (Rogers, C., & Yalom, 1967; Rogers, C., Kirschenbaum, H., & Henderson, 1989;
C. R. Rogers, 1942; C. Rogers, 1976).

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada perluasan paradigma PCT dari
pendekatan terapeutik individual menuju kerangka person-centered pedagogy yang beroperasi
dalam sistem pendidikan kolektif berbasis nilai. Prinsip empati, #nconditional positive regard, dan
congruence tidak diposisikan sebagai teknik relasional netral, tetapi sebagai praktik pedagogis
yang terinstitusionalisasi dalam relasi kiai—nyai dan santri, serta terbingkai oleh etika
keislaman dan tanggung jawab moral komunal. Temuan ini menantang asumsi universalitas
PCT yang ahistoris dan menawarkan model konseptual kontekstual yang relevan bagi
pengembangan psikologi konseling lintas budaya, khususnya dalam masyarakat religius non-
Barat.

Dalam konteks pesantren, pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai lokal tetap
menjadi aspek utama yang dipertahankan. Salah satu tokoh yang mengimplementasikan
pendidikan berbasis kearifan lokal sekaligus selaras dengan prinsip PCT adalah Nyai Zainiyah
(1944-2005), dari Pondok Pesantren Salafiyah Syafriyah Sukorejo Situbondo yang tidak
hanya menitikberatkan pada kajian kitab kuning, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kesejahteraan santri (As’ad, 1992; Hasan, 2003; Ibrahimy & Arifin, 2018, 2019). Model
pendidikan yang diterapkannya menggabungkan keteladanan, interaksi langsung, serta
pendidikan yang menyeimbangkan aspek akademik dan spiritual. Keunikan metode
pendidikan ini memungkinkan santri tidak hanya menjadi individu yang berilmu, tetapi juga
memiliki kesadaran moral yang kuat serta keterampilan hidup yang mandiri.

Kajian ini menjadi penting dalam diskursus akademik karena masih sedikit penelitian
yang mengulas integrasi antara PCT dan model pembelajaran berbasis pesantren secara
mendalam. Sebagian besar literatur mengenai pendidikan pesantren lebih banyak membahas
aspek tradisionalnya, sementara kajian tentang PCT lebih sering diterapkan dalam konteks
psikologi dan pendidikan formal di Barat. Oleh karena itu, mengkaji bagaimana pemikiran
dan praktik pendidikan Nyai Zainiyah dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip PCT dalam
lingkungan pesantren menjadi relevan untuk memahami bagaimana model pendidikan
pesantren dapat berkembang dalam menjawab tantangan zaman.

Integrasi PCT dalam pendidikan pesantren menjadi relevan dalam konteks global, di
mana pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian menjadi isu sentral. Marginson
menyoroti bagaimana sistem pendidikan global saat ini dipengaruhi oleh struktur sosial,
ekonomi, dan politik yang cenderung memperkuat hegemoni pendidikan Barat (Marginson,
2022). Hal ini menimbulkan tantangan bagi lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren
untuk mempertahankan identitasnya sambil merespons tuntutan zaman. Beberapa penelitian
menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang reflektif dan berbasis konteks
(Samsul Arifin & Baharun, 2022a; Samsul Arifin, 2022; Samsul Arifin dkk., 2024; Skoczylis
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& Andrews, 2022), sementara peneliti lain menekankan perlunya pendidikan yang
membangun kompetensi global, termasuk nilai-nilai etis dan sikap adaptif terhadap
perubahan (Samsul Arifin, 2020b, 2025; Muhdi dkk., 2023; Patimah, 2021). Dalam hal ini,
pesantren, dengan pendekatan berbasis kearifan lokalnya, memiliki potensi besar untuk
menawarkan model pendidikan karakter yang holistik dan kontekstual.

Namun, literatur mengenai integrasi PCT dalam pendidikan pesantren masih
terbatas. Sebagian besar penelitian tentang pesantren lebih banyak membahas aspek
tradisionalnya, sementara kajian tentang PCT lebih sering diterapkan dalam konteks psikologi
dan pendidikan formal di Barat. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengisi celah
literatur tersebut dengan mengeksplorasi integrasi PCT dalam model pendidikan pesantren,
khususnya melalui pemikiran dan praktik Nyai Zainiyah (1944-2005) dari Pondok Pesantren
Salafiyah Syaft’iyah Sukorejo Situbondo. Nyai Zainiyah dikenal sebagai tokoh yang
menggabungkan pendekatan pendidikan berbasis kearifan lokal dengan prinsip-prinsip
humanistik yang selaras dengan PCT.

Pendekatan Person-Centered Therapy (PCT) Carl Rogers telah banyak dikaji dalam
konteks psikologi pendidikan dan pembelajaran. Rogers menegaskan bahwa PCT dapat
meningkatkan ketahanan individu melalui pelatihan empati dan refleksi diri (D. Rogers,
2016). Ang dkk. menemukan bahwa PCT berkontribusi pada penguatan daya tahan akademik
mahasiswa dengan membangun dukungan sosial dan meningkatkan keterlibatan emosional
(Ang, W., Shorey, S., Hoo, M., Chew, H., & Lau, 2021). Sementara itu, Mansfield dkk.
menunjukkan bahwa PCT dapat menjadi pendekatan efektif dalam membangun ketahanan
guru melalui hubungan interpersonal yang positif dan dukungan emosional (Mansfield, C.,
Beltman, S., Broadley, T., & Weatherby-Fell, 2016). Temuan-temuan ini mengindikasikan
bahwa PCT memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam konteks pendidikan, termasuk di
lingkungan pesantren.

Namun, penerapan PCT dalam pendidikan pesantren tidak tanpa tantangan. Struktur
hierarkis dan budaya kolektivitas yang kuat di pesantren seringkali dianggap bertentangan
dengan prinsip egaliter dan individualistik yang ditekankan dalam PCT. Swan & Ceballos
dalam studinya tentang multikulturalisme dan keadilan sosial, menyoroti bahwa PCT dapat
diadaptasi untuk mengakomodasi konteks budaya yang berbeda, termasuk sistem yang
hierarkis seperti pesantren (Swan, A., & Ceballos, 2020). Mereka menekankan pentingnya
memahami nilai-nilai lokal dan mengintegrasikannya ke dalam pendekatan terapeutik.

Beberapa pakar juga mengkritisi pendekatan formulasi kasus yang sempit dalam
terapi dan mengusulkan integrasi fenomenologi eksistensial serta PCT untuk memahami
kompleksitas sosial budaya klien (Samsul Arifin, 2019b, 2018b; Felder, A., & Robbins, 2020;
Ghufron, 2018; Jones, 2005; Williams dkk., 2009). Pendekatan ini relevan dengan konteks
pesantren, di mana nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal memainkan peran sentral dalam
proses pendidikan. Dengan demikian, adaptasi PCT dalam pesantren memerlukan
pendekatan yang mindful dan reflektif, sebagaimana diusulkan oleh Felder & Robbins.

Kayes & Papadimitriou menambahkan bahwa penerapan pendekatan berpusat pada
individu seringkali menghadapi hambatan sistemik dan organisasi (Kayes, N., &
Papadimitriou, 2023). Hal ini juga berlaku dalam konteks pesantren, di mana struktur otoritas
dan tradisi kolektivitas dapat menjadi tantangan. Namun, mereka menekankan bahwa
membangun budaya yang benar-benar berpusat pada individu adalah kunci untuk mengatasi
hambatan tersebut.

Dalam konteks pendidikan, Bolton menghubungkan konsep mentorship berbasis
PCT dengan pengalaman bimbingan mahasiswa, menekankan pentingnya hubungan yang
autentik dan empatik antara mentor dan mentee (Bolton, 2020). Prinsip ini sejalan dengan
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model pendidikan Nyai Zainiyah, yang menekankan keteladanan dan interaksi personal
dalam membentuk karakter santri.

Rodgers & Tudor menyoroti bahwa pendekatan PCT masih dianggap radikal di
beberapa negara, termasuk dalam konteks pendidikan tradisional (Keith Tudor, 2002;
Rodgers, B., & Tudor, 2020). Namun, mereka menegaskan bahwa prinsip-prinsip Rogerian
seperti empati dan keaslian (genuineness) dapat diterapkan secara luas untuk membangun
hubungan yang autentik dan mendukung. Hal ini relevan dengan upaya integrasi PCT dalam
pesantren, di mana nilai-nilai seperti thsan dan ukhuwah dapat menjadi jembatan antara
pendekatan humanis dan tradisi pesantren.

Selain dalam konteks pendidikan formal di pesantren, model pendidikan Nyai
Zainiyah juga memiliki relevansi dalam bidang konseling dan bimbingan santri, khususnya
dalam kehidupan rumah tangga dan kesejahteraan santri. Melalui kitab Zadu al-Zaujayn, ia
memberikan panduan bagi pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga
yang harmonis berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip PCT yang
menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka, empati, dan penghargaan terhadap
pasangan sebagai individu yang memiliki hak untuk berkembang secara mandiri. Oleh karena
itu, integrasi PCT dalam pendidikan pesantren tidak hanya berdampak pada aspek akademik,
tetapi juga dalam kesejahteraan emosional dan sosial santri.

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi Person-Centered Therapy (PCT)
Carl Rogers dengan model pembelajaran berbasis kearifan lokal pesantren dalam pemikiran
dan praktik pendidikan Nyai Zainiyah. Fokus penelitian adalah pada bagaimana prinsip-
prinsip PCT—seperti empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian (genuineness)—dapat
diadaptasi dalam lingkungan pesantren yang hierarkis dan berbasis otoritas. Selain itu, studi
ini juga mengkaji relevansi model pendidikan Nyai Zainiyah dalam menjawab tantangan
global terkait pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian.

Melalui analisis terhadap pemikiran dan praktik pendidikan Nyai Zainiyah, studi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model
pendidikan pesantren yang holistik dan adaptif. Secara teoretis, studi ini akan memperkaya
literatur tentang integrasi pendekatan humanis dalam pendidikan tradisional. Secara praktis,
temuan studi ini dapat menjadi acuan bagi pesantren dan lembaga pendidikan lainnya dalam
mengembangkan sistem pendidikan yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai lokal tetapi
juga relevan dengan tantangan global.

Integrasi Person-Centered Therapy (PCT) dalam pendidikan pesantren, seperti yang
dipraktikkan oleh Nyai Zainiyah, menawarkan pendekatan yang seimbang antara nilai-nilai
tradisional dan modern. Model pendidikan ini tidak hanya membentuk karakter dan
kepribadian santri tetapi juga menjawab tantangan global seperti krisis moral dan
individualisme. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip humanis PCT dan nilai-nilai
pesantren, pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi holistik dalam menghadapi
kompleksitas zaman. Studi ini diharapkan dapat membuka wawasan baru tentang potensi
integrasi pendekatan modern dalam pendidikan tradisional, sekaligus memperkuat peran
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang relevan di era global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka hermeneutik-etnografi
untuk menelaah secara mendalam pemikiran dan praktik pendidikan Nyai Zainiyah dalam
perspektif Person-Centered Therapy (PCT) yang dikembangkan oleh Carl Rogers. Pendekatan
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ini dipilih karena tujuan penelitian tidak berhenti pada deskripsi fenomenologis praktik
pendidikan pesantren, melainkan berupaya menafsirkan makna pedagogis dan psikologis
yang terkandung dalam teks, relasi pendidikan, serta praktik keseharian yang hidup dalam
konteks budaya pesantren. Dalam konteks psikologi konseling lintas budaya, hermeneutik-
etnografi memungkinkan dialog kritis antara teori humanistik Barat dan sistem pendidikan
Islam tradisional yang memiliki epistemologi, nilai, dan struktur relasional yang khas.

Secara operasional, hermeneutika digunakan untuk menganalisis teks-teks primer dan
sekunder yang merepresentasikan pemikiran pendidikan Nyai Zainiyah serta konsep-konsep
inti PCT (Andi Mappiare, 2009; Barak, 2020; Gadamer, 2004).. Proses analisis dilakukan
melalui pembacaan berulang terhadap teks dengan mengikuti prinsip hermenentic circle, yaitu
dialog timbal balik antara bagian dan keseluruhan teks, antara horizon historis tokoh yang
diteliti dan horizon pemahaman peneliti. Analisis ini bertujuan mengungkap makna implisit
yang tersembunyi di balik praktik pendidikan yang tampak, khususnya terkait prinsip empati,
penerimaan tanpa syarat, dan kepercayaan terhadap potensi individu sebagaimana
dirumuskan dalam PCT. Teks-teks utama Carl Rogers, seperti Counseling and Psychotherapy, A
Way of Being, dan The Carl Rogers Reader (Rogers, C., & Yalom, 1967; Rogers, C.,
Kirschenbaum, H., & Henderson, 1989; C. R. Rogers, 1942; C. Rogers, 1976; D. Rogers,
2016), dianalisis secara konseptual dan dialogis dengan karya-karya yang merepresentasikan
tradisi pendidikan pesantren, terutama Zadu Az-Zanjayn, untuk menelusuri titik temu dan
ketegangan antara dua horizon pemikiran tersebut (Samsul Arifin, 2020a; As’ad, 1992;
Ibrahimy & Arifin, 2019; Samsul Arifin, Ummi Khairiyah, 2019).

Pendekatan etnografi melengkapi analisis hermeneutik dengan menghadirkan
pemahaman kontekstual mengenai bagaimana gagasan-gagasan pendidikan tersebut
diwujudkan dalam praktik keseharian pesantren (Alvesson & Skolberg, 2000; S Arifin, 2021;
Canel Cimarbas, D., Tuna, E. & Ar-Karci, 2020; Li dkk., 2013). Data etnografis diperoleh
melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan individu-individu yang
memiliki pengalaman langsung dalam sistem pendidikan yang dirancang atau dipengaruhi
oleh Nyai Zainiyah. Informan dalam penelitian ini berjumlah dua belas orang, terdiri atas
santri aktif yang telah mengikuti pendidikan minimal tiga tahun, alumni pesantren yang
pernah memperoleh bimbingan langsung, serta pengelola pesantren yang memahami secara
struktural dan kultural sistem pendidikan yang diterapkan. Pemilihan informan dilakukan
secara purposif dengan mempertimbangkan kedalaman pengalaman dan kemampuan
reflektif mereka dalam merekonstruksi praktik pendidikan yang dialami.

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dengan melakukan enam kali
kunjungan lapangan. Setiap kunjungan berlangsung selama dua hingga tiga hari dan
difokuskan pada pengamatan pola interaksi pedagogis, relasi guru—santri, serta dinamika nilai
yang mewarnai proses pendidikan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan
durasi antara enam puluh hingga sembilan puluh menit untuk setiap informan. Seluruh
wawancara direkam dengan persetujuan informan dan ditranskripsikan secara verbatim
sebagai bahan analisis. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap
arsip pesantren dan teks-teks pendidikan yang relevan.

Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan diri sebagai penafsir reflektif yang terlibat
secara terbatas dalam konteks lapangan tanpa menjadi partisipan penuh. Kesadaran refleksif
dijaga secara konsisten untuk meminimalkan bias interpretatif, terutama mengingat adanya
dialog epistemologis antara kerangka PCT yang berakar pada tradisi humanistik Barat dan
konteks pesantren yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Catatan reflektif disusun selama proses
penelitian untuk mendokumentasikan asumsi, posisi epistemologis, serta respons peneliti
terhadap data yang diperoleh.
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Analisis data dilakukan secara bertahap dan iteratif. Data dari teks, wawancara, dan
observasi terlebih dahulu direduksi untuk mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan
dengan fokus penelitian. Unit-unit tersebut kemudian dikategorikan secara tematik dan
dianalisis secara interpretatif dengan pendekatan hermeneutik, yaitu dengan menempatkan
temuan empiris dalam dialog kritis dengan kerangka teoretis PCT dan konteks pendidikan
pesantren. Proses analisis ini memungkinkan identifikasi pola-pola pedagogis yang
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip PCT diinternalisasi dan diadaptasi dalam praktik
pendidikan pesantren. Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi sumber data serta
konfirmasi terbatas kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi dengan
pengalaman mereka.

Melalui pendekatan metodologis ini, penelitian berupaya menghadirkan pemahaman
yang utuh mengenai integrasi prinsip-prinsip humanistik PCT dalam pendidikan pesantren,
tidak sebagai adopsi teoritis semata, tetapi sebagai praktik pendidikan yang berakar pada nilai
lokal dan religius. Dengan demikian, studi ini tidak hanya berkontribusi pada pengayaan
kajian psikologi konseling lintas budaya, tetapi juga menawarkan model konseptual tentang
bagaimana pendidikan berbasis komunitas religius dapat bertransformasi secara adaptif tanpa
kehilangan identitas kulturalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Person-Centered Therapy dan Pembelajaran Pesantren Berbasis Kearifan
Lokal dalam Pendidikan Nyai Zainiyah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran dan praktik pendidikan yang diterapkan
oleh Nyai Zainiyah merefleksikan pendekatan berbasis kearifan lokal pesantren yang
berorientasi pada pembentukan karakter, kemandirian, serta keseimbangan antara pendidikan
formal dan informal. Salah satu aspek utama dalam pendidikan pesantren yang
dikembangkan oleh Nyai Zainiyah adalah integrasi antara nilai-nilai tradisional dan tantangan
zaman. Hal ini selaras dengan prinsip Person-Centered Therapy (PCT) yang dikembangkan
oleh Carl Rogers, yang menekankan empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian dalam
proses pembelajaran.

Pendidikan yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah tidak hanya berfokus pada transfer
ilmu pengetahuan melalui kajian kitab kuning, tetapi juga menekankan pembentukan
moralitas dan karakter santri melalui keteladanan dan interaksi langsung dengan guru. Dalam
konteks PCT, pendidikan yang berbasis penghargaan terhadap individu sangat penting dalam
mengembangkan potensi santri secara optimal. Keselarasan antara pendekatan PCT dan
pendidikan pesantren tampak dalam berbagai aspek, seperti penghargaan terhadap individu,
penerimaan tanpa syarat, dan kemandirian santri dalam menuntut ilmu serta menghadapi
kehidupan.

Latar belakang pendidikan Nyai Zainiyah berperan besar dalam membentuk
pemikirannya tentang pendidikan. Sebagai putri tertua dari Kiai As’ad Syamsul Arifin, ia
tumbuh dalam lingkungan pesantren yang menekankan pendidikan Islam secara
komprehensif. Pendidikan formal yang ia peroleh dari madrasah dikombinasikan dengan
pendidikan informal dari ayah dan suaminya, Kiai Dhofir Munawwar. Dari ayahnya, ia
mendalami tasawuf dan wirid yang membentuk spiritualitasnya, sedangkan dari suaminya ia
memperoleh ilmu alat seperti nahwu dan sharaf sebagai fondasi keilmuan dalam memahami
kitab kuning. Kombinasi pendidikan ini membentuk karakter keilmuannya yang holistik dan
menjadi landasan bagi kontribusinya dalam pendidikan pesantren.
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Dalam praktik pendidikan sehari-hari, Nyai Zainiyah menerapkan metode yang
mencerminkan pendekatan PCT dengan memberikan ruang bagi santri untuk berkembang
sesuai dengan potensinya masing-masing. Santri tidak hanya diajarkan ilmu agama, tetapi juga
dididik untuk menjadi individu yang mandiri dan memiliki daya juang. Salah satu contoh
konkret dari pendekatan ini adalah keteladanan yang ditunjukkan oleh Nyai Zainiyah dalam
kehidupannya. Meskipun berasal dari keluarga terpandang, ia memilih untuk mandiri secara
ekonomi dengan menjahit, menjual kerupuk, dan mengolah petis ikan. Sikap ini bukan hanya
untuk memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga sebagai bentuk pendidikan karakter bagi
santri dan anak-anaknya.

Namun, penerapan prinsip PCT dalam lingkungan pesantren tidak terlepas dari
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah struktur hierarkis pesantren yang menempatkan
kiai atau nyai sebagai figur otoritatif yang sangat dihormati. Hal ini dapat menjadi hambatan
dalam menerapkan pendekatan yang lebih demokratis sebagaimana yang dianjurkan dalam
PCT. Selain itu, nilai-nilai kolektivitas yang dijunjung tinggi dalam pesantren terkadang
bertentangan dengan pendekatan individualisme yang ditekankan dalam PCT. Oleh karena
itu, integrasi PCT dalam pendidikan pesantren memerlukan keseimbangan antara
penghormatan terhadap individu dan kepentingan komunitas.

Strategi integrasi yang dapat diterapkan untuk mengakomodasi prinsip PCT dalam
pendidikan pesantren antara lain adalah dengan menerapkan pendekatan keteladanan yang
humanis, memberikan ruang bagi santri untuk mengembangkan pemikiran kritis dan
kemandirian tanpa mengabaikan adab dan penghormatan kepada guru, serta mengadaptasi
konsep PCT dengan memasukkan nilai-nilai Islam seperti ihsan, tawakal, dan ukhuwah
Islamiyah. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan pesantren tetap relevan dengan
perkembangan zaman tanpa kehilangan identitasnya.

Dalam konteks global, pendidikan karakter berbasis pesantren yang diterapkan oleh
Nyai Zainiyah memiliki relevansi yang signifikan dalam menjawab berbagai tantangan, seperti
krisis moral, individualisme, dan tekanan globalisasi. Model pendidikan yang berbasis
komunitas dapat membantu membangun solidaritas sosial dan rasa kebersamaan yang kuat,
sementara disiplin spiritual dan keteladanan memberikan keseimbangan dalam menghadapi
perkembangan teknologi dan informasi yang cepat.

Pendidikan bagi Nyai Zainiyah bukan sekadar proses akademik, tetapi merupakan
petjalanan seumur hidup. Sejak remaja, ia sudah mengajar di Madrasah Ibtidaiyah sambil
terus menimba ilmu dari ayah dan suaminya. Bahkan di usia senja, ketika menderita diabetes,
ia tetap menghadiri majelis pengajian meskipun harus merangkak karena kondisi fisiknya yang
melemah. Konsistensinya dalam mencari dan mengajarkan ilmu mencerminkan bahwa
pendidikan baginya adalah bentuk pengabdian yang tidak terbatas oleh usia maupun kondisi
fisik.

Peran Nyai Zainiyah juga sangat signifikan dalam konseling pernikahan dan
kesejahteraan santri. Ia secara rutin mengajarkan kitab Zadu al-Zaujayn sebagai bekal bagi
santri yang akan menikah, menanamkan nilai-nilai rumah tangga yang harmonis dan islami.
Ia juga berperan dalam mencarikan jodoh bagi santri yang sudah berusia matang tetapi belum
menikah serta memastikan kesejahteraan mereka setelah menikah. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang diterapkannya tidak terbatas pada aspek akademik,
tetapi juga mencakup pembinaan sosial dan kesejahteraan santri dalam jangka panjang.

Silaturahim dan pembinaan alumni juga menjadi perhatian utama dalam pemikiran
pendidikan Nyai Zainiyah. Ia memahami bahwa peran seorang pendidik tidak berakhir ketika
santri meninggalkan pesantren. Oleh karena itu, ia secara aktif menjalin hubungan dengan
alumni, memberikan bimbingan serta dukungan moral agar mereka tetap berpegang pada
nilai-nilai pesantren dalam kehidupan bermasyarakat. Silaturahim yang dijaganya menjadi
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bentuk kesinambungan pendidikan yang memperkuat jaringan sosial antar alumni pesantren.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah tidak hanya
berorientasi pada individu, tetapi juga membangun komunitas yang memiliki solidaritas dan
nilai-nilai kebersamaan yang kuat.

Pemikiran dan praktik pendidikan Nyai Zainiyah berbasis kearifan lokal pesantren
memiliki relevansi yang kuat dalam dunia pendidikan Islam kontemporer. Pendekatan
berbasis keteladanan, kemandirian, pendidikan karakter, serta integrasi pendidikan formal
dan informal menjadikan model pendidikan ini unik dan aplikatif dalam berbagai konteks.
Nilai-nilai yang diajarkan oleh Nyai Zainiyah tidak hanya membentuk santri yang berilmu,
tetapi juga mandiri, peduli sosial, dan memiliki wawasan keislaman yang luas. Warisan
pendidikannya menjadi contoh bagi pengembangan pesantren yang berorientasi pada
pembentukan karakter dan pemberdayaan masyarakat, memberikan inspirasi bagi model
pendidikan Islam yang dapat diterapkan di berbagai tempat.

Model Pendidikan Nyai Zainiyah Berbasis Person-Centered Therapy sebagai
Respons terhadap Tantangan Global Pendidikan Karakter

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran dan praktik pendidikan yang diterapkan
oleh Nyai Zainiyah mencerminkan pendekatan berbasis kearifan lokal pesantren yang unik
serta berorientasi pada pembentukan karakter, kemandirian, dan keseimbangan antara
pendidikan formal dan informal. Sebagai salah satu ulama perempuan yang memiliki
kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan, Nyai Zainiyah mengembangkan sistem
pembelajaran yang tetap berakar pada nilai-nilai tradisional pesantren namun tetap mampu
menjawab tantangan zaman.

Latar belakang pendidikan Nyai Zainiyah sangat berperan dalam membentuk
pemikirannya tentang pendidikan. Sebagai putri tertua dari Kiai As’ad Syamsul Arifin, ia
tumbuh dalam lingkungan pesantren yang menekankan pendidikan Islam secara
komprehensif. Pendidikan formalnya diperoleh dari madrasah, sementara pendidikan
informal ia dapatkan langsung dari ayah dan suaminya, Kiai Dhofir Munawwar. Dari ayahnya,
ia mendalami tasawuf dan wirid yang membentuk spiritualitasnya, sedangkan dari suaminya
ia memperoleh ilmu alat seperti nahwu dan sharaf sebagai fondasi keilmuan dalam
memahami kitab kuning. Kombinasi pendidikan ini membentuk karakter keilmuannya yang
holistik dan menjadi landasan bagi kontribusinya dalam pendidikan pesantren.

Salah satu kontribusi utama Nyai Zainiyah adalah integrasi antara pendidikan formal
dan informal di pesantren. Model pembelajarannya tidak hanya terbatas pada kajian kitab
kuning secara akademik tetapi juga mencakup bimbingan spiritual personal yang dilakukan
melalui pendekatan kescharian. Santri mendapatkan pendidikan yang tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga membangun moralitas dan karakter Islami melalui interaksi langsung
dengan guru. Integrasi pendidikan ini mencerminkan sistem pendidikan Islam yang tetap
menjaga nilai-nilai tradisional sambil tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam praktik pendidikan Nyai Zainiyah.
Ia menanamkan nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan, dan keikhlasan melalui teladan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh konkret adalah keputusannya untuk membagi
warisan sebelum wafat guna menghindari perselisihan di antara anak-anaknya. Pendidikan
karakter yang diterapkannya lebih menekankan pada keteladanan dibandingkan instruksi
verbal semata, sejalan dengan tradisi pendidikan pesantren yang mengutamakan aspek moral
dan etika dalam kehidupan sehari-hari.

Selain pendidikan karakter, kemandirian menjadi prinsip utama dalam pendidikan
yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah. Meskipun berasal dari keluarga terpandang, ia memilih
untuk mandiri secara ekonomi dengan menjahit, menjual kerupuk, dan mengolah petis ikan.
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Sikap ini bukan sekadar untuk memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga sebagai bentuk
pendidikan karakter bagi santri dan anak-anaknya. Pendidikan yang menanamkan nilai
kemandirian ini mencerminkan pentingnya membentuk individu yang tidak hanya cakap
dalam keilmuan tetapi juga memiliki daya juang dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Sebagai bagian dari komunitas pesantren, Nyai Zainiyah memahami pentingnya
mempertahankan nilai-nilai lokal dalam pendidikan. Ia mengajarkan konsep gotong royong
dan solidaritas sosial melalui praktik sederhana seperti makan bersama dan berbagi
keterampilan menjahit dengan lingkungan sekitar. Prinsip pendidikan yang diterapkannya
sejalan dengan nilai-nilai tradisional pesantren yang mengutamakan kebersamaan dan sikap
peduli terhadap sesama. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren bukan hanya
tentang ilmu agama tetapi juga bagaimana membentuk masyarakat yang harmonis dan
memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

Pendidikan bagi Nyai Zainiyah bukan hanya sekadar proses akademik tetapi
merupakan perjalanan seumur hidup. Sejak remaja, ia sudah mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
sambil terus menimba ilmu dari ayah dan suaminya. Bahkan di usia senja, ketika menderita
diabetes, ia tetap menghadiri majelis pengajian meskipun harus merangkak karena kondisi
fisiknya yang melemah. Konsistensinya dalam mencari dan mengajarkan ilmu mencerminkan
bahwa pendidikan baginya adalah bentuk pengabdian yang tidak terbatas oleh usia maupun
kondisi fisik.

Metode pendidikan utama yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah adalah keteladanan
dan disiplin. Ia membangun kebiasaan spiritual yang kuat dengan membangunkan santri
untuk shalat tahajud setiap malam dan membimbing mereka dalam membaca kitab kuning
setelah shalat Maghrib dan Subuh. Disiplin dalam ibadah dan belajar ini menjadi ciri khas
pendidikan pesantren yang menekankan pentingnya penguatan karakter spiritual. Selain itu,
ia juga menunjukkan kelembutan dalam mendidik santri, memilih pendekatan doa dan
nasihat daripada hukuman fisik atau verbal yang keras. Dengan pendekatan ini, santri dididik
untuk memahami bahwa kedisiplinan bukan sekadar aturan yang harus dipatuhi, tetapi
merupakan bagian dari perjalanan spiritual dalam mendekatkan diri kepada Allah.

Person-Centered Therapy (PCT) yang dikembangkan oleh Carl Rogers menekankan
empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian. Prinsip-prinsip ini memiliki keselarasan
dengan pendekatan pendidikan Nyai Zainiyah yang mengutamakan keteladanan, keikhlasan,
dan nilai-nilai pesantren. PCT menekankan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk
berkembang secara optimal dalam lingkungan yang mendukung, sejalan dengan pendidikan
pesantren Nyai Zainiyah yang menanamkan keikhlasan dan penghargaan terhadap santri
sebagai individu yang unik. Rogers juga menekankan pentingnya penerimaan tanpa syarat
dalam mendidik individu, serupa dengan sikap Nyai Zainiyah yang membimbing santri
dengan penuh kelembutan, baik secara akademik maupun spiritual. Selain itu, PCT bertujuan
untuk membantu individu menjadi mandiri dan menemukan solusi atas permasalahan mereka
sendiri, sejalan dengan prinsip kemandirian yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah dalam
kehidupan santri.

Meskipun terdapat keselarasan antara PCT dan pendidikan pesantren, beberapa
tantangan dalam penerapannya tetap ada. Struktur hierarkis pesantren yang kuat dengan
otoritas kiai dan nyai yang sangat dihormati dapat menjadi tantangan dalam menerapkan
pendekatan PCT yang menckankan kebebasan individu dalam proses belajar. Selain itu,
pendidikan pesantren yang mengedepankan gotong royong dan solidaritas sosial perlu
diseimbangkan dengan pendekatan PCT yang lebih berorientasi pada individu. Adaptasi
konsep PCT dalam konteks keislaman juga diperlukan agar tetap relevan dengan nilai-nilai
Islam dalam pendidikan pesantren.
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi dapat diterapkan dalam
mengintegrasikan PCT dengan pendidikan pesantren Nyai Zainiyah. Salah satunya adalah
pendekatan keteladanan yang humanis, mengakomodasi nilai-nilai PCT seperti empati dan
penerimaan tanpa syarat dalam interaksi antara guru dan santri. Selain itu, fleksibilitas dalam
struktur hierarkis pesantren dapat diterapkan dengan memberikan ruang bagi santri untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan kemandirian tanpa mengabaikan adab dan
penghormatan kepada guru. Penguatan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan juga penting
agar konsep PCT tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam seperti ihsan, tawakal, dan
ukhuwah Islamiyah.

Dengan relevansi pendidikan Nyai Zainiyah dalam menjawab tantangan global terkait
pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian, model pendidikan pesantren berbasis
kearifan lokal ini memiliki potensi besar dalam menghadapi krisis moral, individualisme, dan
tekanan digitalisasi global. Integrasi PCT dengan pendidikan pesantren dapat memperkaya
pendekatan pendidikan yang lebih humanis dan berorientasi pada pembentukan karakter
santri yang utuh serta responsif terhadap isu-isu global.

Pembahasan

Integrasi Person-Centered Therapy (PCT) dalam pendidikan pesantren sebagaimana diterapkan
oleh Nyai Zainiyah merupakan model pembelajaran yang menekankan keseimbangan antara
nilai-nilai tradisional pesantren dan pendekatan humanistik dalam membangun karakter serta
kepribadian santri. PCT yang dikembangkan oleh Carl Rogers berfokus pada empati,
penerimaan tanpa syarat, dan penghormatan terhadap individu (Isfandari dkk., 2019; Rogers,
C., Kirschenbaum, H., & Henderson, 1989; Swan, K., Chen, C., & Bockmier-Sommers, n.d.).
Ketiga prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai yang dipegang teguh dalam pesantren, seperti
keteladanan (uswah hasanah), kebersamaan (ukhuwah), dan kasih sayang (rahmah) (Samsul
Arifin & Baharun, 2021; Samsul Arifin & Ummah, 2021; Samsul Arifin & Zaini, 2014; Samsul
Arifin, 2018a, 2019a, 2021; Samsul Arifin, Baharun, dkk., 2021). Pendidikan yang diterapkan
Nyai Zainiyah tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga menanamkan spiritualitas serta
moralitas melalui bimbingan langsung dan pembiasaan yang konsisten.

Keberhasilan model pendidikan ini dalam membentuk karakter santri dapat dikaji
lebih dalam dengan membandingkan dengan penelitian-penelitian terkait global education.
Marginson menyebutkan bahwa pendidikan tinggi global masih didominasi oleh metodologi
Anglo-Amerika yang berfokus pada individualisme akademik (Marginson, 2022). Berbeda
dengan hal tersebut, sistem pendidikan pesantren berbasis PCT menawarkan model alternatif
yang lebih kolektif dengan tetap mengakomodasi perkembangan individu secara personal.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren yang berbasis kearifan lokal dapat
memberikan kontribusi dalam diskursus pendidikan global dengan menawarkan pendekatan
yang lebih berbasis komunitas (A Samsul, Nawawi, n.d.; Samsul Arifin & Baharun, 2022b;
Minhaji & Arifin, 2021).

Global learning sebagai pendekatan pendidikan yang menekankan refleksi, perspektif
kontekstual, dan tanggung jawab dalam pembelajaran (Samsul Arifin, 2020c; Fukuyama,
2018; Ngendakuriyo & Zaccour, 2017; Skoczylis & Andrews, 2022). Dalam konteks ini,
metode pendidikan yang diterapkan Nyai Zainiyah relevan dengan konsep global learning,
terutama dalam membangun kesadaran sosial santri melalui pendekatan berbasis pengalaman
dan interaksi langsung. Santri tidak hanya diajarkan untuk memahami ilmu agama dan
akademik, tetapi juga bagaimana mereka bisa berperan dalam masyarakat dengan
mengedepankan nilai-nilai kejujuran, kemandirian, dan solidaritas.

Al-Hiwar : Jurnal lImu dan Teknik Dakwah, Vol. 13, No. 2, Juli-Desember 2025 | Halaman: 75-92



85

Dalam beberapa kajian, pendidikan global harus mampu membangun kompetensi
yang relevan dengan perubahan dunia (Ajeng Arum Mawarni & Puspitasari, 2020; Samsul
Arifin, 2014, 2024; Muhdi dkk., 2023; Trimulyaningsih, 2017). Pendidikan yang diterapkan
oleh Nyai Zainiyah memiliki relevansi yang kuat dalam konteks ini, terutama dalam
membangun karakter santri yang adaptif dan memiliki kesadaran global tanpa kehilangan
identitasnya sebagai individu yang berakar pada nilai-nilai Islam dan pesantren. Hal ini terlihat
dari pendekatan yang diterapkan, di mana santri tidak hanya diajarkan untuk memahami kitab
kuning secara tekstual, tetapi juga diberikan kebebasan berpikir dan mengembangkan
kemandirian ekonomi melalui keterampilan seperti menjahit dan berdagang. Pendekatan ini
memperkuat resiliensi santri dalam menghadapi tantangan zaman.

Dari perspektif sistem pendidikan, sistem pendidikan berkontribusi terhadap
perubahan global dengan mengembangkan nilai dan keterampilan yang relevan (Samsul
Arifin & Baharun, 2022c; Samsul Arifin, 2020d, 2020; Samsul Arifin, Hadori, dkk., 2021;
Samsul Arifin, Zaini, dkk., 2021; Hu dkk., 2024; Su dkk., 2020). Dalam konteks pesantren,
sistem pendidikan berbasis PCT yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah mampu menjawab
tantangan global dengan menawarkan pendekatan yang lebih inklusif, berbasis komunitas,
dan berorientasi pada penguatan karakter. Model ini sejalan dengan gagasan kerangka
multidimensional untuk sistem pendidikan global yang mencakup aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan teknologi (Samsul Arifin & Baharun, 2024; Samsul Arifin & Zaini, 2021; Samsul
Arifin, 2020b; Samsul Arifin dkk., 2022).

Salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan PCT dalam pendidikan
pesantren adalah struktur hierarkis yang masih kuat. Meskipun demikian, pendekatan
fleksibel yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah mampu mengatasi tantangan ini dengan tetap
memberikan ruang bagi santri untuk berkembang secara mandiri. Hal ini dapat dibandingkan
dengan penelitian Rogers yang menyoroti pentingnya intervensi pendidikan dalam
meningkatkan resiliensi individu melalui metode pelatihan kognitif dan lokakarya (D. Rogers,
2016). Dalam konteks pesantren, resiliensi santri dibangun melalui pengalaman hidup yang
ditanamkan secara langsung oleh Nyai Zainiyah, baik melalui pengajaran kitab maupun
melalui praktik kehidupan sehari-hari.

Studi tentang ketahanan pendidikan juga telah banyak dilakukan, seperti yang dibahas
oleh Ang dkk., yang menyoroti pentingnya dukungan institusi dalam membangun ketahanan
mahasiswa (Ang, W., Shorey, S., Hoo, M., Chew, H., & Lau, 2021). Dalam pendidikan
pesantren, peran Nyai Zainiyah sebagai figur sentral menjadi faktor penting dalam
membangun ketahanan santri. Ia tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
mentor dan panutan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pendidikan yang diterapkan,
seperti doa dan nasihat sebagai bentuk disiplin yang lebih humanis, selaras dengan prinsip
PCT yang menekankan pentingnya dukungan emosional dalam proses pendidikan.

Selain itu, Mansfield dkk. menyoroti bahwa ketahanan guru dalam sistem pendidikan
sangat bergantung pada hubungan personal dan dukungan yang diberikan oleh lingkungan
(Mansfield, C., Beltman, S., Broadley, T., & Weatherby-Fell, 2016). Dalam konteks pesantren,
hubungan antara guru dan santri tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga mencakup aspek
spiritual dan sosial. Model pendidikan Nyai Zainiyah menekankan pentingnya hubungan yang
harmonis antara guru dan santri, di mana pendekatan ini memberikan efek jangka panjang
dalam membangun karakter santri yang kuat dan mandiri.

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, beberapa penelitian menyoroti bagaimana
digitalisasi dapat mengubah sistem pendidikan dan menciptakan tantangan baru bagi lembaga
pendidikan tradisional (Autio, E., Mudambi, R., & Yoo, 2021; Chumakov, 2021; Lee, Y.,
Falahat, M., & Sia, 2019). Namun, pesantren yang menerapkan pendekatan berbasis PCT
memiliki keunggulan dalam menghadapi tantangan ini, karena model pendidikan ini berfokus
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pada pembangunan karakter dan daya tahan mental yang kuat. Hal ini dapat memberikan
keunggulan dalam menghadapi disrupsi digital tanpa kehilangan jati diri sebagai lembaga
pendidikan berbasis nilai-nilai tradisional.

Studi ini menemukan kesamaan dengan penelitian, yang membahas bagaimana PCT
dapat mengakomodasi isu multikulturalisme dan keadilan sosial (Swan, A., & Ceballos, 2020;
Swan, K., Chen, C., & Bockmier-Sommers, n.d.). Dalam konteks pesantren, pendekatan Nyai
Zainiyah mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip humanistik,
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan berbasis komunitas. Hal ini sejalan
dengan temuan Felder & Robbins, yang mengusulkan integrasi fenomenologi eksistensial dan
PCT untuk memahami kompleksitas sosial budaya (Felder, A., & Robbins, 2020). Pendekatan
ini memungkinkan pesantren untuk tetap mempertahankan identitasnya sambil merespons
tantangan global.

Kayes & Papadimitriou juga menyoroti tantangan dalam penerapan pendekatan
berpusat pada individu, termasuk hambatan sistemik dan organisasi (Kayes, N., &
Papadimitriou, 2023). Dalam konteks pesantren, struktur hierarkis dan budaya kolektivitas
seringkali dianggap bertentangan dengan prinsip egaliter PCT. Namun, Nyai Zainiyah
berhasil mengatasi tantangan ini dengan menerapkan pendekatan yang fleksibel, di mana
santri diberikan ruang untuk berkembang secara mandiri tanpa mengabaikan otoritas kiai dan
nyai. Hal ini sejalan dengan temuan Bolton, yang menghubungkan konsep mentorship
berbasis PCT dengan pengalaman bimbingan mahasiswa (Bolton, 2020). Rodgers & Tudor
menegaskan bahwa PCT masih dianggap radikal di beberapa negara, termasuk dalam konteks
pendidikan tradisional (Rodgers, B., & Tudor, 2020). Namun, prinsip-prinsip Rogerian
seperti empati dan keaslian (genuineness) dapat diterapkan secara luas untuk membangun
hubungan yang autentik dan mendukung. Dalam konteks pesantren, nilai-nilai seperti thsan
dan ukhuwah menjadi jembatan antara pendekatan humanis dan tradisi pesantren (Samsul
Arifin, 2020a, 2012).

Berdasarkan temuan ini, model pendidikan berbasis PCT yang diterapkan oleh Nyai
Zainiyah memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut dalam konteks pendidikan
global. Pendidikan pesantren berbasis nilai-nilai lokal, jika dipadukan dengan prinsip
humanistik seperti yang dikembangkan oleh Carl Rogers, dapat menjadi model alternatif
dalam menghadapi krisis moral dan individualisme yang semakin meningkat di era globalisasi.

Pertama, pesantren perlu mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip PCT tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional. Hal ini dapat
dilakukan dengan memperkuat peran guru sebagai mentor dan panutan, serta memberikan
ruang bagi santri untuk berkembang secara mandiri.

Kedua, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana model
pendidikan ini dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Studi ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kerangka kerja
pendidikan yang holistik dan adaptif, yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai lokal tetapi
juga relevan dengan tantangan global.

Ketiga, pesantren perlu memanfaatkan teknologi dan digitalisasi sebagai alat untuk
memperkuat pendekatan berbasis PCT. Dalam konteks ini, penelitian Swan, Chen, &
Bockmier-Sommers menawarkan wawasan tentang bagaimana konsep Rogerian seperti
empati dan penghargaan positif dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran daring (Chen
dkk., 2020).

Integrasi Person-Centered Therapy (PCT) dalam pendidikan pesantren, sebagaimana
dipraktikkan oleh Nyai Zainiyah, menawarkan pendekatan yang seimbang antara nilai-nilai
tradisional dan modern. Model pendidikan ini tidak hanya membentuk karakter dan
kepribadian santri, tetapi juga menjawab tantangan global seperti krisis moral dan
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individualisme. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip humanis PCT dan nilai-nilai
pesantren, pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi holistik dalam menghadapi
kompleksitas zaman. Studi ini diharapkan dapat membuka wawasan baru tentang potensi
integrasi pendekatan modern dalam pendidikan tradisional, sekaligus memperkuat peran
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang relevan di era global.

PENUTUP

Studi ini menyoroti integrasi Person-Centered Therapy (PCT) dalam pendidikan pesantren
melalui pemikiran dan praktik Nyai Zainiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan pendidikan yang diterapkan oleh Nyai Zainiyah selaras dengan prinsip-prinsip
PCT yang menckankan empati, penerimaan tanpa syarat, dan penghormatan terhadap
individu. Model pendidikannya tidak hanya berfokus pada kajian kitab kuning, tetapi juga
menekankan pembentukan karakter, kemandirian, serta keseimbangan antara pendidikan
akademik dan spiritual. Pendekatan ini relevan dalam menjawab tantangan global seperti
krisis moral dan individualisme, yang semakin meningkat akibat perubahan sosial dan
digitalisasi.

Nyai Zainiyah mengintegrasikan nilai-nilai pesantren dengan prinsip PCT melalui
keteladanan, interaksi langsung, serta penanaman nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan, dan
kemandirian. Metode ini tidak hanya membentuk santri yang berilmu, tetapi juga individu
yang memiliki kesadaran moral yang kuat serta keterampilan hidup yang mandiri. Lebih
lanjut, praktik pendidikan ini tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan formal di
pesantren, tetapi juga memiliki implikasi dalam bidang konseling dan bimbingan santri,
khususnya dalam kehidupan rumah tangga dan kesejahteraan emosional mereka.

Meskipun terdapat keselarasan antara PCT dan pendidikan pesantren, terdapat
tantangan dalam penerapan pendekatan ini, terutama dalam sistem pesantren yang bersifat
hierarkis dan kolektif. Struktur otoritas di pesantren, di mana kiai dan nyai menjadi pusat
ilmu dan keteladanan, terkadang bertentangan dengan prinsip PCT yang lebih egaliter.
Namun, studi ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang fleksibel, seperti yang
diterapkan oleh Nyai Zainiyah, prinsip-prinsip PCT dapat diadaptasi ke dalam sistem
pendidikan pesantren tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai Islam. Konsep Islam seperti
ithsan dan ukhuwah dapat menjadi jembatan dalam mengharmoniskan pendekatan humanis
PCT dengan tradisi pesantren.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini
lebih berfokus pada analisis deskriptif mengenai pemikiran dan praktik pendidikan Nyai
Zainiyah tanpa eksplorasi yang lebih mendalam mengenai dampak konkret pendekatan ini
terhadap santri dalam jangka panjang. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini memungkinkan interpretasi yang lebih subjektif terhadap konsep dan praktik
pendidikan yang diamati. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang
mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur dampak pendidikan
berbasis PCT dalam pesantren secara lebih empiris.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup beberapa aspek penting.
Pertama, perlu dilakukan studi longitudinal yang meneliti bagaimana penerapan PCT dalam
pendidikan pesantren berkontribusi terhadap perkembangan karakter santri dalam jangka
panjang. Kedua, penelitian komparatif dengan model pendidikan berbasis nilai lokal lainnya
dapat memberikan wawasan lebih luas tentang efektivitas pendekatan ini dalam berbagai
konteks budaya dan sosial. Ketiga, eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana pendekatan PCT
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dapat diterapkan dalam kurikulum formal pesantren akan memberikan panduan praktis bagi
institusi pendidikan yang ingin mengadaptasi metode ini.

Integrasi PCT dalam pendidikan pesantren, sebagaimana yang dipraktikkan oleh Nyai
Zainiyah, menunjukkan bahwa model pendidikan berbasis nilai-nilai lokal dapat
dikombinasikan dengan pendekatan humanistik untuk menghasilkan sistem pembelajaran
yang lebih holistik dan adaptif. Pendidikan pesantren yang berakar pada nilai-nilai Islam, jika
dipadukan dengan prinsip-prinsip humanistik seperti yang dikembangkan oleh Carl Rogers,
dapat menjadi model alternatif dalam menghadapi tantangan pendidikan karakter di era
globalisasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
teori pendidikan pesantren, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi lembaga
pendidikan dalam membangun sistem pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman.
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